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A. Latar Belakang  
Sekolah merupakan tempat yang digunakan untuk proses belajar 
mengajar antara guru dan siswa. Dimana dalam sekolah terdapat berbagai mata 
pelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran Matematika. Matematika adalah 
pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan (R. 
Soedjadi, 2000:11). Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
matematika merupakan salah satu dari berbagai mata pelajaran yang wajib 
diajarkan kepada peserta didik, guna membantu kelangsungan hidup mereka 
dalam bermasyarakat.  Pelajaran matematika sangat penting untuk diajarkan dan 
dikuasai oleh setiap peserta didik karena pelajaran matematika merupakan suatu mata 
pelajaran atau ilmu disiplin yang aplikatif dan praktis. Pengimplementasian dari ilmu 
matematika sangat berguna dalam kegiatan manusia sehari-hari, seperti dalam 
kegiatan transaksi jual beli, kegiatan pengukuran panjang, menghitung jarak, dan lain 
sebagainya. Jadi, matematika adalah suatu kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh 
setiap peserta didik termasuk didalamnya peserta didik yang memiliki kebutuhan 
khusus atau biasa disebut dengan anak berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mempunyai kelainan 
atau gangguan dari kondisi rata-rata anak normal umumnya, dalam hal fisik, 
mental maupun karakteristik perilaku sosialnya. Anak berkebutuhan khusus 





fisik, pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak 
lain yang sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Dalam proses 
pembelajaran di sekolahpun karena mereka memiliki keterbatasan, tentunya 
anak dengan berkebutuhan khusus ini cara pembelajaran nya berbeda dengan 
anak awas lain nya. Terdapat banyak jenis anak berkebutuhan khusus, salah 
satunya anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan penglihatan atau yang 
biasa dikenal dengan peserta didik tunanetra. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, tunanetra adalah tidak dapat 
melihat. Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dijabarkan bahwa anak 
berkebutuhan khusus tunanetra adalah individu atau seseorang yang 
mempunyai gangguan atau kerusakan dalam penglihatannya atau kedua 
matanya tidak dapat berfungsi dengan baik, sehingga dapat menghambat 
prestasi belajar anak tersebut. Namun meskipun anak berkebutuhan khusus 
mempunyai keterbatasan dalam penglihatan, anak berkebutuhan khusus juga 
sangat perlu memiliki kemampuan dalam berhitung dengan baik, oleh karena 
itu mata pelajaran Matematika sangat penting di ajarkan juga ke anak 
berkebutuhan khusus, salah satunya khususnya dalam pembelajaran operasi hitung 
bilangan perkalian. 
Menurut Karim Muchtar (1996:101) operasi perkalian dapat 
didefinisikan sebagai  penjumlahan berulang. Dari pengertian tersebut dapat di 
simpulkan bahwa perkalian adalah konsep pembelajaran dalam mata pelajaran 
Matematika atau bisa dikatakan penjumlahan yang sangat cepat, dimana 
penjumlahan dari suatu bilangan yang sama secara berulang, yaitu bilangan 





Kemampuan berhitung siswa tunanetra sangat perlu diperhatikan oleh guru, oleh 
karena itu anak berkebutuhan khusus tunanetra perlu bimbingan khusus dari guru 
dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran operasi hitung bilangan 
perkalian, karena jika dalam proses belajar mengajar anak berkebutuhan khusus 
tunanetra di biarkan seperti anak awas pada umumnya hal tersebut akan menjadi salah 
satu faktor penghambat kelangsungan hidup sehari-hari anak dengan berkebutuhan 
khusus tunanetra tersebut, karena anak dengan berkebutuhan khusus tunanetra tersebut 
tidak akan mampu menguasai konsep dan akan berkelanjutan pada konsep matematika 
berikutnya yang juga menggunakan dasar operasi hitung bilangan perkalian. Faktor 
penghambat anak berkebutuhan khusus tunanetra dalam menguasi materi perkalian 
selanjutnya yaitu karena keterbatasan mereka. Maka dari itu, guru harus mampu 
menguatkan pemahaman dan kemampuan anak dalam menguasi konsep operasi 
hitung bilangan perkalian, khusus nya pada anak berkebutuhan khusus tunanetra. 
Untuk itu, sangat di butuhkan guru yang berkualitas. 
Guru yang berkualitas merupakan guru yang mampu menjalankan dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu dengan memiliki kompetensi 
guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi pribadi, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional. Salah satunya dengan mengembangkan 
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru. Guru dituntut untuk merancang 
dan melaksanakan pembelajaran, termasuk dalam penguasaan dan penggunaan 
media pembelajaran.  
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur 






pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, 2003:57). 
Dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar 
dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa sehingga proses 
interaksi komunikasi edukasi antara guru (atau pembuaat media) dan siswa 
dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sehingga siswa mampu menguasai materi yang di ajarkan. 
 Sekolah yang akan dijadikan subjek uji coba adalah SDLBN 
Kedungkandang Malang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tanggal 
3 November 2017 dengan Kepala SDLBN Kedungkandang Malang, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa di sekolah ini pada kelas IV terdapat 6 siswa 
dengan berkebutuhan khusus jenis tunanetra, serta kurangnya penggunaan 
media pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami materi yang di 
sampaikan gurunya, khususnya pada penggunaan media pada materi perkalian. 
Pada hari yang sama peneliti juga melakukan wawancara kepada guru kelas IV, 
dimana pada kelas ini terdapat 6 siswa tunanetra. Dalam wawancara dengan 
guru kelas IV tersebut diperoleh data bahwa media pembelajaran yang 
digunakan saat ini sangatlah terbatas dan kurang bervariasi. Hal tersebut juga 
didukung dengan keterangan dari siswa tunanetra kelas IV. Hasil wawancara 
selanjutnya bersama guru kelas IV peneliti memperoleh informasi bahwa pada 
pembelajaran Matematika siswa dengan berkebutuhan khusus jenis tunanetra 





konsep dasar perkalian dikarenakan mereka memerlukan waktu yang lama 
dalam memahami konsep dasar perkalian dan kurangnya penggunaan media 
pembelajaran yang dapat membantu mereka dalam memahami konsep 
perkalian. Hasil wawancara-wawancara tersebut, menunjukkan bahwa 
keterbatasan dan penggunaan media menjadi masalah utama yang harus 
diperhatikan. Pada observasi yang kedua, yang dilakukan pada tanggal 13 
November 2017 peniliti di izinkan masuk ke kelas untuk melakukan observasi 
proses pembelajaran di kelas. Peneliti melakukan pengamatan terhadap cara 
atau metode pembelajaran yang dilakukan guru, yang dimana pada proses 
pembelajaran terbukti bahwa guru hanya menggunakan media konvensional 
diantaranya berupa reglet dan pen pada saat proses pembelajaran. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan penggunaan alat bantu atau 
media pembelajaran untuk mempermudah peserta didik khususnya bagi peserta 
didik tunanetra dalam mengikuti pelajaran matematika khususnya khususnya 
dalam pembelajaran operasi hitung bilangan perkalian, hal ini dimaksudkan agar 
proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan peserta didik tunanetra 
dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat di kembangkan yaitu 
tabel perkalian Braille. 
 Braille adalah sejenis sistem tulisan sentuh yang digunakan oleh 
penyandang cacat tunanetra (Syahrul, 2011:38). Jadi, dapat dipahami bahwa 
Braille merupakan serangkaian titik-titik yang dapat dibaca dengan jari oleh 
orang-orang yang buta atau yang penglihatan tidak cukup untuk membaca 





menggunakan reglet dan pen, seperti yang digunakan di SDLBN 
Kedungkandang Malang.  
 Pembelajaran menggunakan angka Braille saat ini yang digunakan 
penyandang cacat tunanetra yang di gunakan di sekolah-sekolah khusus 
tunanetra menggunakan kertas yang sebelumnya telah dicetakkan pada kertas 
yang berisikan tonjolan-tonjolan yang timbul (embosse). Setiap kali 
penyandang cacat tunanetra akan belajar, khusus nya belajar berhitung atau 
pembelajaran operasi hitung bilangan perkalian maka guru atau pengajar harus 
mencetakkan terlebih dahulu, dengan hal tersebut tentunya membutuhkan 
waktu dan biaya yang tidak sedikit. Maka dari itu dibutuhkan suatu media 
pembelajaran yang dapat menekankan penggunaan waktu dan biaya untuk 
kepraktisan pembelajaran, yaitu tabel perkalian Braille, yang desain semenarik 
mungkin supaya siswa tunanetra tidak menganggap bahwa metode yang 
digunakan dalam pembelajaran perkalian tidak monoton. Media tabel perkalian 
Braille ini terbuat dari papan triplek dan sterofom yang di tempel, lalu di 
tancapi jarum pentul, dimana terdiri dari perkalian 1 sampai 10 atau terdapat 
angka 1 sampai 100 dalam tabel nya. Media pembelajaran di harapkan mampu 
menunjang siswa dalam menguasai konsep pembelajaran secara tepat guna dan 
berdayaguna sesuai dengan tujuan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
operasi hitung bilangan perkalian. Oleh karena itu, dipilihlah penelitian dan 
pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Perkalian Braille 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 
masalah dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran tabel perkalian Braille 
untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra di SDLBN Kedungkandang 
Malang? 
2. Bagaimanakah keefektifan produk pengembangan media pembelajaran tabel 
perkalian Braille untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra di SDLBN 
Kedungkandang Malang? 
C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, maka di peroleh 
tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui produk berupa media pembelajaran tabel perkalian 
Braille untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra di SDLBN 
Kedungkandang Malang. 
2. Untuk mengetahui keefektifan produk pengembangan media pembelajaran 
tabel perkalian Braille untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra di 
SDLBN Kedungkandang Malang. 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa tabel 







1. Konten : 
a. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media tabel 
perkalian Braille, yaitu perkalian 1 sampai 10. 
b. Di bagian paling atas media terdapat judul media yaitu “Tabel Perkalian 
Braille”, dimana tulisan judul tersebut di tulis menggunakan huruf biasa 
(bukan huruf Braille). 
c. Media tabel perkalian Braille terdapat angka Braille 1 sampai 100. 
d. Terdapat kolom-kolom yang menjadi tanda pemisah angka-angka Braille 
dengan ukuran 2,5 cm x 2 cm. 
e. Media ini mempunyai ukuran 121 cm x 55 cm yang di potong menjadi 
dua bagian, yaitu atas dan bawah. 
f. Media ini dibuat dari triplek dan kayu yang di tempel atau di gabung 
menjadi satu. 
g. Angka Braille di buat menggunakan paku rivet yang ditancapkan di kayu 
yang telah di tempelkan dengan triplek. 
h. Bagian paling atas media terdapat pemegang media, yang digunakan 
untuk mempermudah proses membawa media. 
2.  Konstruk 
Media ini digunakan selain untuk membantu siswa agar lebih memahami 
materi operasi hitung bilangan perkalian, juga digunakan untuk menekankan 






E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Hasil dari pelaksanaan pengembangan media tabel perkalian Braille ini 
diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak-pihak 
yang terkait dan berperan langsung maupun tidak langsung dalam pendidikan. 
Adapun pentingnya penelitian dan pengembangan media tabel perkalian Braille 
ini adalah: 
1. Teoritis 
Secara umum, dapat memberikan kontribusi sumbangan pemikiran dan 
referensi dalam mengembangkan media pembelajaran yang berbasis Braille 
bagi dunia pendidikan dan pembelajaran di sekolah dasar luar biasa. 
2. Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman dalam membuat dan mengembangkan 
media pembelajaran yang berupa tabel perkalian Braille untuk anak 
berkebutuhan khusus tunanetra di SDLBN. 
b. Bagi Guru 
Memberikan variasi pengembangan dan inovasi media pembelajaran 
yang dapat mendukung keberhasilan belajar siswa khususnya 
pembelajaran pembelajaran operasi hitung bilangan perkalian. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan stimulus dan motivasi semangat belajar kepada siswa 







d. Bagi Sekolah 
Memberikan fasilitas sarana berupa media pembelajaran kepada siswa 
dalam menunjang keberhasilan belajar sebagai bentuk upaya sekolah 
dalam memberikan pendidikan yang terbaik kepada siswa. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 
Asumsi penelitian dan pengembangan media pembelajaran tabel 
perkalian Braille untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra di SDLBN 
Kedungkandang Malang, yaitu: 
a. Guru dan siswa mampu untuk mengoperasikan hitung bilangan perkalian 
menggunakan tabel perkalian Braille. 
b. Guru dan siswa mampu memahami penggunaan media pembelajaran 
tabel perkalian Braille. 
c. Guru lebih mudah dalam mengajar di kelas dan dapat menciptakan 
minat serta semangat belajar siswa. 
2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
Keterbatasan penelitian dan pengembangan media pembelajaran 
tabel perkalian Braille untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra di 
SDLBN Kedungkandang Malang, yaitu: 
a. Peneliti hanya mampu mengembangkan media pembelajaran tabel 
perkalian Braille untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra di SDLBN 
Kedungkandang Malang. 






c. Subjek validasi untuk pengembangan tabel perkalian Braille ini terdiri 
dari tiga validator yaitu: dosen ahli media pembelajaran, dosen ahli 
materi dan guru ahli materi pembelajaran SDLBN. 
d. Tabel perkalian Braille ini dibuat untuk siswa tunanetra supaya dapat 
menguasai materi operasi hitung bilangan perkalian menggunakan tabel 
perkalian berupa angka Braille. 
e. Media ini bersifat sebagai pendukung proses pembelajaran guru dan 
siswa. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak Berkebutuhan Khusus 
  Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kesulitan belajar 
lebih besar dibandingkan anak seusianya, dalam kata lain adalah anak yang 
dianggap mempunyai kelainan atau penyimpangan dari kondisi rata-rata 
anak normal umumnya, dalam hal fisik, mental maupun karakteristik 
perilaku sosialnya. 
2. Tunanetra 
   Tunanetra adalah individu atau seseorang yang mempunyai 
gangguan atau kerusakan dalam penglihatannya atau kedua matanya tidak 
dapat berfungsi dengan baik, dengan adanya gangguan penglihatan 
penderita tunanetra akan mengalami keterbatasan dalam memperoleh 









Perkalian adalah konsep matematika utama yang seharusnya di 
pelajari oleh peserta didik setelah mereka mempelajari operasi penjumlahan 
dan pengurangan, dengan metode yang paling sesuai untuk mengajarkan 
perkalian pada tahap awal adalah dengan menghubungkannya dengan 
konsep penjumlahan. 
4. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah suatu alat atau perantara yang bertujuan 
untuk menyalurkan pengetahuan dan informasi yang dilakukan oleh guru 
untuk merangsang siswa dalam belajar dan memudahkan siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan memberikan kesan 
yang menarik dan menyenangkan sehingga pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan efisien.  
5. Braille 
Braille adalah serangkaian titik-titik yang dapat dibaca dengan jari 
oleh orang-orang yang buta atau yang penglihatan tidak cukup untuk 
membaca bahan cetak. 
 
